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Abstract-  Program memiliki ciri unik dimana setiap 

dari program memiliki kompleksitas waktu eksekusi yang 

tidak selalu sama bergantung dari bagaimana algoritma 

program tersebut dibuat. Program dengan kompleksitas 

waktu yang besar memiliki waktu eksekusi yang lama 

sehingga sangat rawan menimbulkan error dalam 

pengeksekusiannya. Dalam makalah ini penulis akan 

membahas sejumlah algoritma yang digunakan untuk 

menyelesaikan persoalan yang sama dan mencoba 

menentukan yang terbaik diantaranya. 
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I. PENDAHULUAN 

Algoritme adalah metode efektif diekspresikan sebagai 

rangkaian terbatas dari instruksi-instruksi yang telah 

didefinisikan dengan baik untuk menghitung sebuah fungsi. 

Dimulai dari sebuah kondisi awal dan input awal (mungkin 

kosong), instruksi-instruksi tersebut menjelaskan sebuah 

komputasi yang, bila dieksekusi, diproses lewat sejumlah 

urutan kondisi terbatas yang terdefinisi dengan baik, yang 

pada akhirnya menghasilkan "keluaran" dan berhenti di 

kondisi akhir. Transisi dari satu kondisi ke kondisi selanjutnya 

tidak harus deterministik; beberapa algoritme, dikenal dengan 

algoritme pengacakan, menggunakan masukan acak. 

 

Kompleksitas algoritma adalah waktu tempuh yang dilakukan 

oleh computer untuk mengeksekusi program. Semakin besar 

kompleksitasnya maka semakin lama pula waktu eksekusinya. 

Dalam menyelesaikan permasalahan ada banyak cara 

pendekatan yang dapat dillakukan untuk menyelesaikannya 

tentunya kita juga menginginkan program tesebut dieksekusi 

secara efisien agar menghidari error yang terjadi yang 

diakibatkan eksekusi program terlalu lama 

 
Tabel notasi Big O 

I I .  TEORI DASAR 

Berdasarkan tab le  no tasi  Big O atau notas i  

as imto tik  terdapat  beberapa notas i  yang  akan k ita  

bahas .  

1 .  O(1):Kompleksitas konstan  

Adalah kompleksi tas yang konstan dan t idak 

tumbuh berdasarkan ukuran dar i  masukan data 

atau masukan yang  di ter ima o leh a lgor i tma 

tersebut .  Algori tma dengan kompleksitas konstan 

ini  memil ik i  jumlah  langkah eksekusi  yang sama 

untuk semua inputan .  

Contoh  dar i  a lgori tma in i  ada lah implementasi  

rumus un tuk menghitung  luas dar i  sebuah  perseg i  
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Grafik pertumbuhan O(1)  

 

2 .  O(log n) :Kompleksitas loga ri tmik  

Algor i tma dengan  kompleksitas logar i tmik 

merupakan algor i tma yang menyelesaikan masa lah 

dengan membagi -bagi  masa lah ter sebut me njad i  

beberapa  bagian,  seh ingga masa lah dapat  

diselesa ikan tanpa harus  melakukan komputasi  

atau pengecekan terhadap se luruh masukan.  

Contoh  dar i  a lgori tma in i  ada lah pada  penerapan 

binary search.  

 

 
Grafik pertumbuhan O( log n)  

 

3.  O(n):  Kompleksi tas Linear  

Algor i tma in i  ber tumbuh se laras dan sebanding 

dengan meningkatnya ukuran data .  J ika untuk 

sua tu program memerlukan 10 langkah untuk  

input ukuran 10 dan 20  langkah untuk  input  

ukuran 20 ,  maka untuk  input berukuran  100 

memer lukan 100 langkah untuk mengeksekusinya  

Contoh  dar i  a lgori tma in i  ada lah algor i tma dengan 

menggunakan i terasi  sebanyak jumlah inputan  
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4.  O(n log n)  

Algor i tma in i  seben arnya memil iki  perhi tungan 

log n yang sama sepert i  deng an sebelumnya ,  

perbedaannya ter letak  pada a lgori tma log n 

di i terasi  sebanyak  n ka li .  

Contoh  dar i  a lgori tma in i  a da lah i terasi  b inary  

search sebanyak n ka li  sesua i  input .  

 
Grafik pertumbuhan O(n log  n)  

 

5.  O(n m) :Kompleksi tas Pol inomia l  

Algor i tma dengan  kompleksitas po linomia l  

merupakan sa lah satu  ke las a lgori tma yang t idak  

ef i sien ,  karena memer lukan jumlah langkah 

penyelesaian  yang jauh lebih besar  dar ipada 

jumlah  data.  

Contoh  dar i  a lgori tma in i  ada lah penggunaan 

nes ted loop  

 

 



 
Grafik pertumbuhan O(nm)  

 

I I I .  PEMBAHASAN 

Pembahasan ka li  akan d igunakan untuk  memb ahas 

beberapa  soal  d ar i  beberapa sumber  yang saya 

temukan  dan solusinya dengan menggunakan 

Bahasa  c++.  

1 .  Terdapat  N tombol yang  dinomori  dar i  1  

hingga N dan sebuah lampu dalam keadaan  

mati .  Apabi la  tombol ke - i  d i tekan ,  keadaan 

lampu akan berubah (dar i  mati  menjadi  

menyala,  a tau sebal iknya)  apa b ila  N habis 

dibagi  o leh i .  Apabila  masing -masing  

tombol d i tekan tepa t  sekali ,  bagaimana 

keadaan lampu pada akh irnya?  

Solusi  sederhana adalah  untuk mengite rasi  se t iap  

angka dar i  1  sampai N dan mengubah keadaan 

lampu se t iap ka li  N%i=0 kemudian  mengecek 

keadaan d iakh ir  dan  menyatakan  apaka h lampu 

tersebut  nyala/ t idak,  Kompleksi tas a lgori tma ini  

adalah  O(n) .  

 
Implementasi  dari  solusi  pertama  

 

Solusi  kedua ada lah dengan melakukan faktor isasi  

dar i  n  kemudian menghi tung banyaknya factor  

dar i  n .  k i ta  hanya per lu  mengecek  bi langan 

sampai sqr t(n)  seh ingga kompleksi tas 

algori tmanya ad alah  O(sqrt(n)) .  

 
Implementasi  so lusi  kedua  

 

Solusi  ket iga ,  ki ta  mengetahui apab ila  tombol 

di tekan sebany ak n%2=1 maka lampu tersebut 

akan menyala ,  dengan  memanfaat kan  hal  in i  ki ta  

juga mengetahui bahwa  banyaknya  factor  dar i  

b i langan kuadrat  sempu rna ada lah gan ji l ,  maka 

kita  hanya per lu  mengecek b ilangan tersebut 

ganji l  a tau t idak.  Solusi  in i  memilik i  

Kompleksitas  algor i tma  O(1)  

 
Implementasi  dari  solusi  ke t iga  

 

 

 

 



2.  Contoh  kedua ini  akan membandingkan 

beberapa  algor i tma searching yang umum 

dipakai  (sequentia l  search  dan binary 

search )  

 

a .  Sequential  search adalah metode  

searching dengan mencari  secara l in ier  

keberadaan suatu  elemen pada indeks 

ter tentu Kompleksi tas dar i  a lgori tma 

ini  adalah O(n) .  

 

 
Pseudocode sequentia l  search  

 

b .  Binary sear ch adalah  algori tma 

searching yang dapat  d igunakan j ika 

elemen-e lemen pada pencarian terurut  

berdasarkan k r i ter ia  ter tentu.  

Algor i tma in i  di implementasikan  

dengan cara memotong ruang pencarian  

sebanyak se tengah dar i  ruang penc arian  

sebe lumnya sehingga  akan mengemat 

cukup banyak waktu untuk ukuran 

input da ta yang besar .  

 

 
Pseudocode dari  Binary Search  

3.  Contoh  ket iga ini  akan mem bandingkan 

beberapa  algor i tma  tentang pengurutan 

atau sor t ing .  

 

a .  Bubble sor t  ada lah a lgor i tma sor t ing  

dengan menukar  e lemen yang 

bersebelahan sa tu  persa tu .  Algor i tma 

ini  memilik i  kompleksi tas ya ng cukup 

buruk yai tu  O(n 2) .  

 
b .  Selec tion sor t  ada lah algori tma sor t ing 

dengan mencar i  ni la i  te rkeci l  kem udian 

mele takkan  pada posis i  per tama,  

kemudian melanju tkan mencar i  ni la i  

terkeci l  kedua  dan mele tak kannya pada 

posis i  kedua  ds t .  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4.  Pada  contoh  kal i  in i  terdapat  sebuah 

persoalan untuk menghi tung  bilangan dar i  

1  sampai n .  

Terdapat  2  solus i  yang umumnya a kan  dipakai  

yaitu :  

a .  Melakukan i terasi  seban yak n 

kemudian menjumlahk an  masing-

masing index i teras i .  Algori tma in i  

memilik i  kompleksitas waktu  O(n)  

 
b.  Kita dapat  mengimplementasikan 

rumus deret  ar i tmatika secara  langsung 

untuk memperoleh hasi lnya .  Algori tma 

ini  memilik i  komplek si tas waktu 

sebesar  O(1) .  

 

 

 

 

 

 

 

 

IV.  KESIMPULAN 

Dengan memanfaa tkan i lmu kompleksitas 

algori tma ki ta  dapat  membu at program dengan 

lebih ef i s ien ,  meskipun masing -masing a lgori tma 

yang digunakan untuk  menyelesaikan  

permasalahan memi lik i  tu juan  sama tetap i  k i ta  

dapat  mengopt imalkan ker ja  dar i  p rogram yang 

telah ki ta  buat .  
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